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BAB V 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan perancangan dan pengujian alat dari 

keseluruhan sistem yang telah dilaksanakan didapat kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Alat pakan ikan ini dapat mengatur pemberian pakan sebanyak 3 

kali dalam sehari. Pengaturan pakan dapat diaktifkan set waktu 

pakan serta jumlah pakan yang diinginkan per gram. Pengaturan 

juga, menggunakan button untuk mengatur dan ditampilkan dalam 

LCD 20x4. 

2. Sensor HCSR04 dapat berfungsi untuk mengukur batas jarak yang 

sudah diset dan mengetahui apakah keadaan tabung dalam keadaan 

kosong atau berisi dengan baik. Ketika tabung tidak berisi pakan dan 

melebihi batas dari jarak batas HSR04 maka alarm buzzer akan 

berbunyi dan terdapat notifikasi pada blynk. 

3. Motor servo untuk membuka dan menutup katup pada chumber 

penampung pakan ikan dapat membuka 90 derajat sesuai program 

dengan lama buka dapat diatur melalui blynk. Pakan ikan yang 

keluar selama satu detik sebanyak 100gram dan tegangan motor 

servo 5V. Motor DC digunakan untuk melemparkan pakan ikan 

menuju tambak dan alat dapat melontarkan mencapai 7 m dengan 

tegangan 12V. 

4. Alat Pakan Ikan Otomatis menggunakan aplikasi blynk dapat 

melakukan pemantauan ketersediaan pakan secara jarak jauh 

melalui internet. Dari 9 pengujian yang telah dilakukan, persentase 

keakuratan data adalah 100%. 
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5. Alat Pakan Ikan Otomatis menggunakan aplikasi blynk dapat 

melakukan pemberian pakan ikan dengan mode manual secara jarak 

jauh melalui internet. Dari 5 pengujian yang telah dilakukan, 

persentase keakuratan data adalah 97%. 

6. Alat Pakan Ikan Otomatis menggunakan aplikasi blynk dapat 

melakukan pemberian pakan ikan dengan mode otomatis secara 

jarak jauh melalui internet. Dari 5 pengujian yang telah dilakukan, 

persentase keakuratan data adalah 92,4%. 

7. Analisis dari beberapa hasil pengujian yang telah dilakukan, rata-

rata persentase keakuratan data yang dikirim dengan data yang 

diterima adalah 96,46% 

8. Aplikasi blynk pada smartphone dapat memonitoring dan 

mengontrol kinerja alat. Selain itu pada aplikasi blynk dapat 

memberikan notifikasi pada alat. Mulai dari waktu pakan tiba, 

ketersediaan pakan, dan membuka servo. Dengan perancangan dan 

penerapan internet of things (IoT) untuk kontrol alat pemberi pakan 

ikan otomatis ini, pembudidaya dapat dengan mudah memberikan 

pakan tanpa harus mendatangi kolamnya. 
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